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ABSTRAKS
Ethics is an important thing that influences human behavior. Ethics is believed to affect one's performance. Several recent cases show that even well known institutions sometime do something unethical. Professional responsibility is part of the ethical behavior. The purpose of this study is to investigate and analyze the understanding of the professional responsibilities from students based on gender analysis. Researcher has collected data from 80 respondents. Validity and reliability data have been analyzed. The results of the validity analysis showed some invalid instrument. Furthermore, invalid data did not been used while valid data have been analyzed using one-way ANOVA techniques. The results show that there were not significant differences between men and women, but in general level of understanding of women than men 
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1. PENDAHULUAN

Sekitar awal abad ke 20 terjadi berbagai skandal keuangan yang melibatkan beberapa perusahaan besar seperti Enron, Tyco International, Adelphia, Peregrine System, WorldCom(MCI), AOL TimeWarner, Aura System, Citigroup, Computer Associates International, CMS Energy, Global Crossing, HealthSouth, Quest Communication, Safety-Kleen dan Xerox. Kasus ini melibatkan beberapa KAP besar yang bertindak sebagai auditor eksternal perusahaan-perusahaan tersebut. Mereka yang terlibat termasuk ”The Big Five” seperti Arthur Andersen, KPMG dan PWC (hagenbaugh; 2003). Akibatnya kerugian besar menimpa investor-investor  karena runtuhnya harga saham-saham  perusahaan perusahaan besar, dan pada akhirnya  mengguncang kepercayaan publik baik terhadap perusahaan maupun terhadap Kantor Akuntan Publik. Kabar skandal dan kecurangan perusahaan tersebut kemudian menjadi berita hangat di dunia dan mendorong pihak-pihak terkait bereaksi untuk melakukan perbaikan dalam praktik bisnis yang ada.


Kejadian kecurangan dan pelanggaran adalah hal yang sangat mungkin  terjadi dalam lingkungan bisnis dan pekerjaan. Kecurangan dilihat dari sudut pandang akuntansi (simanjuntak,2008: 1) dapat di bagi menjadi 4 golongan yaitu berdasarkan pencatatan, frekuensi, konspirasi dan keunikan. ACFE (The Association of Certified Fraud Examiners) sendiri menggolongkan kecurangan ke dalam 3 jenis kelompok yaitu penyimpangan atas assets, pernyataan palsu, dan korupsi. Selanjutnya menurut simanjuntak (2008;5) faktor yang mendorong seseorang melakukan kecurangan berasal dari 2 faktor yaitu faktor generik dan individu. Faktor generik didefinisikan sebagai faktor umum seperti kesempatan yang mengiringi kekuasaan. Sedangkan faktor pribadi dinyatakan juga sebagai faktor yang berkaitan dengan individu atau pelaku kecurangan seperti faktor ketamakan dan kebutuhan. 

Suatu kecurangan sebaiknya tidak dibiarkan karena dapat berakibat mengganggu operasional perusahaan, atau bahkan dapat mengganggu atau bahkan menghancurkan organisasi. Ada beberapa cara mencegah kecurangan akuntansi menurut Wilopo ( 2006) yaitu dengan cara : a) Mengefektifkan pengendalian internal, b)Perbaikan sistem pengawasan, c)Pelaksanaan good governance, c)Memperbaiki moral pengelola


Etika (Soegijo, 2007;116) bisa mengurangi kecurangan karena seseorang dengan standar etis yang tinggi cenderung akan menolak melakukan kecurangan. Dari sisi perusahaan sendiri unsur etika juga sangat dibutuhkan terutama dalam pengambilan keputusan perusahaan. Para ahli meyakini bahwa sebuah keputusan yang terjadi dengan perilaku yang tidak etis dapat mengakibatkan  kerugian bagi perusahaan. Selain itu perusahaan yang menunjukkan prilaku kurang etis  dapat ditinggalkan oleh investor dan pelanggan mereka. Berdasarkan teori kecurangan bahwa kecurangan terjadi akibat karena adanya tekanan, peluang, dan integritas pribadi atau etika. Oleh karena itu aturan mengenai etika dapat menjaga dan mengontrol integritas pribadi atau etika seseorang serta menekan faktor peluang untuk melakukan kecurangan. Sebuah kode etik dibutuhkan untuk menjadi pedoman dan standar bagi para profesional yang terlibat dalam aktivitas perusahaan. Kode etik  kemudian menjadi panduan bagi profesi dalam melaksankan pekerjaannya. Gambaran atas pelaksaan tanggung jawab profesi tercermin dalam pelaksanaan kode etik tersebut. Jika prinsip – prinsip etika tersebut dilaksanakan maka dapat dikatakan bahwa tanggung jawab profesi telah terlaksana.

Gender adalah istilah yang digunakan untuk membedakan kelompok berdasarkan jenis kelaminnya yaitu laki-laki (pria) dan perempuan (wanita). Ada kelompok yang meyakini bahwa antara kedua kelompok gender ini tidak berbeda kecuali yang secara biologis. Menurut mereka perbedaan yang terlihat saat ini lebih dikarenakan pembedaan yang dilakukan oleh lingkungan dan bukan  karena sifat asli dari individu itu sendiri. Hal tersebut terlihat pada kebiasaan yang dimulai sejak dini sekali yaitu ketika bayi laki-laki diberi mainan yang berbeda dengan bayi perempuan baik dari segi jenis maupun warnanya. Prilaku membedakan semacam ini kemudian berlanjut hingga dewasa. Pada tingkatan psikologi (Barnhouse 1992) perbedaan yang sebenarnya adalah jauh lebih samar daripada perbedaan yang bersifat simbol. Pada tingkatan ini persepsi etika antar gender yang berbeda dipertanyakan. Dalam suatu penelitian psikologis (Barnhouse 1992) dikatakan bahwa pria dan wanita bisa saja berprinsip  yang sama misalnya terhadap konsep etika atau prilaku  atas  sikap yang mengarah kepada kebaikan atau kejahatan, sikap moral yang mendasar ini tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin namun cara yang dikonsepkan , metode pelaksanaan dan permasalahannya dalam pandangan pria dan wanita biasanya berbeda. Dalam hal ini sangat dipengaruhi oleh gaya, proporsi, dan prioritas alamiah yang diterapkan. Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa secara umum penilaian terhadap prinsip kebaikan dan kejahatan yang ada dalam etika tidak berbeda antara pria dan wanita, tetapi cara pandang mereka dalam menyikapi hal tersebut yang cenderung berbeda. 

Mahasiswa sebagai calon profesional seharusnya telah memiliki pemahaman tentang tanggung jawab profesi sedari dini. Hal tersebut didukung oleh kurikulum yang telah memasukkan materi kode etik kedalam mata kuliah yang diajarkan di perguruan tinggi. Untuk itu penulis tertarik mengetahui tingkat pemahaman tanggung jawab profesi dikalangan mahasiswa berdasarkan analisis gender.
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengungkapkan dan menguji secara empiris bagaimana pemahaman tanggung jawab profesi pada mahasiswa dan mahasiswi akuntansi 
2. Mengungkapkan dan menguji secara empiris beda pemahaman tanggung jawab profesi antara mahasiswa dan mahasiswi akuntansi 
2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pelaksanaan Kode Etik sebagai wujud Tanggung Jawab Profesi 

Beberapa ahli etika berpendapat bahwa seorang  profesional dikatakan memiliki sikap yang baik adalah jika seseorang menerapkan kode etik sebagai bukti tanggung jawab pada profesi secara khusus dan pada masyarakat secara umum. Jika kita lihat lebih seksama maka pernyataan tersebut ada benarnya sebab tanpa adanya suatu kode etik dalam sebuah profesi dapat menyebabkan sikap saling tidak menghargai dan menghormati lagi, Pada akhirnya  dapat mengakibatkan kekacauan dan kekerasan. 


Dalam menjalankan profesinya seseorang akan mengerahkan seluruh sumber daya yang dimilikinya untuk pekerjaannya. Ada beberapa sifat yang melekat pada profesi yaitu (Salam, 1997) :

1. Adanya pengetahuan khusus yang tidak dimiliki oleh kebanyakan orang dengan kadar sebagaimana yang dimiliki oleh para profesional itu.

2. Adanya kaidah dan standar moral yang tinggi yang umumnya dimiliki suatu profesi yang disebut kode etik.

3. Mengabdi kepada kepentingan masyarakat. 

4. Adanya izin khusus untuk menjalankan suatu profesi untuk melindungi masyarakat dari pelaksanaan profesi yang kurang baik.

5. Adanya organisasi profesi diman kaum profesional biasanya menjadi anggota agar dapat menjaga keluhuran profesi.


Selanjutnya setiap profesi biasanya memiliki aturan yang disebut kode etik yang dibuat atau ditetapkan ditetapkan oleh suatu organisasi profesi. Kode Etik dapat diartikan sebagai persetujuan para anggota itu sendiri untuk lebih mengarahkan perkembangan mereka, sesuai dengan nilai–nilai ideal yang diharapkan. Dengan kata lain kode etik profesi adalah aturan yang dibuat, ditetapkan dan disetujui bersama oleh seluruh para anggota profesi dalam suatu organisasi profesi demi kepentingan bersama dan kerukunan. Oleh karena itu Kode etik profesi sangat penting maknanya sebagai tuntunan profesional. 


Masyarakat pada umumnya menaruh perhatian khusus terhadap kaum profesional di mana kaum profesional biasanya diharapkan lebih baik dibandingkan anggota masyarakat biasa. Publik biasanya cenderumg lebih kecewa jika suatu kesalahan disebabkan oleh kelalaian kaum profesional. Oleh karena itu seorang profesional sesungguhnya mengemban tanggung jawab yang lebih dari sekedar melaksanakan kewajibannya dan taat pada undang-undang tetapi harus pula memberi dampak atau pengaruh yang baik dalam masyarakat.
2.2.
Tanggung Jawab Profesi bagi Akuntan

Seperti yang telah di jelaskan sebelumnya bahwa pada dasarnya akuntan adalah pekerjaan yang bermodalkan pada kepercayaan publik. Tanpa adanya keyakinan masyarakat atau pengguna jasa terhadap hasil kerja akuntan maka pemberian jasa tersebut nantinya menjadi kurang efektif. Untuk itu penting bagi akuntan atau profesional yang lain secara umum untuk dapat meyakinkan masyarakat bahwa apa yang telah mereka kerjakan atau hasilkan sesuai dengan apa yang telah masyarakat percayakan kepada mereka. 


Beberapa pakar etika berpendapat bahwa sikap seorang profesional yang baik adalah jika orang tersebut dalam berprofesi menerapkan kode etik profesinya sebagai bukti sikap tanggung jawab terhadap profesi pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Jika kita kaji lebih dalam maka pernyataan tersebut mungkin ada benarnya sebab tanpa adanya suatu kode etik maka dalam lingkungan profesi dapat terjadi saling tidak menghargai dan menghormati lagi,  akbatnya tentu saja kekacauan dan kekerasan. Jika hal ini terjadi tentu saja dampaknya tidak hanya dirasakan oleh para profesional saja tetapi dapat berdampak pula pada kehidupan bangsa dan negara. Namun sebelum membahas tentang kode etik profesi ada baiknya terlebih dahulu kita mengetahui apa yang dimaksud dengan profesi dan kode etik itu sendiri.


Secara spesifik masing-masing profesi tentunya memiliki kode etik yang berbeda sesuai dengan karakteristik profesi itu sendiri. Namun demikian setidaknya ada empat prinsip etika yang berlaku umum untuk semua profesi yaitu (mahmoedin, 1996)  : a) Memiliki Kebebasan untuk menjalankan profesinya dalam batas-batas yang ditentukan oleh kode etiknya, b) Memiliki Tanggung Jawab yang artinya pelaksanaan pekerjaan dan hasilnya oleh kaum profesional diharapkan sebaik mungkin dan hasil kerjanya minimal sesuai dengan  standar yang berlaku, dan bertanggung jawab atas dampak tugasnya terhadap kehidupan masyarakat, c) Memiliki Kejujuran dan sikap setia kepada profesi, dalam hal ini jujur mengakui kelemahan yang harus diperbaiki, d)Memiliki Keadilan dengan tidak melanggar hak pihak lain dan harus menghargainya.


Masyarakat pada umumnya menaruh perhatian khusus terhadap kaum profesional di mana kaum profesional biasanya diharapkan lebih baik dibandingkan anggota masyarakat biasa. Publik biasanya cenderumg lebih kecewa jika suatu kesalahan disebabkan oleh kelalaian kaum profesional. Oleh karena itu seorang profesional sesungguhnya mengemban tanggung jawab yang lebih dari sekedar melaksanakan kewajibannya dan taat pada undang-undang tetapi harus pula memberi dampak atau pengaruh yang baik dalam masyarakat. Namun di sisi lain masyarakat tidak mampu secara mendetail mengadakan evaluasi terhadap hasil kerja para profesional. Hal itu dikarenakan kompleksnya pekerjaan yang dilaksanakan para akuntan tersebut. Selain itu kurangnya kompetensi dan waktu dari masyarakat itu sendiri. Oleh sebab itu dibutuhkan suatu standar kerja yang baik dengan harapan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap kualitas jasa profesional akuntan akan meningkat.

Hal lain yang menyebabkan pentingnya aturan yang baik tentang standar kerja dalam hal ini aturan kode etik bagi profesi akuntan disebabkan karena pemakai jasa akuntan kebanyakan adalah badan usaha komersial yang profit oriented . Bagi badan usaha semacam ini  laba yang besar  adalah target utama sehingga seringkali untuk mencapai hal tersebut menghalalkan segala cara. Jika hal itu terjadi maka seringkali  adanya tekanan yang terang-terangan maupun terselubung dari pengguna jasa agar penjual jasa yang beradaptasi dengan kepentingan mereka atau menemui resiko tidak dipergunakan lagi oleh pengguna tersebut. Untuk itu aturan kode etik yang baik sangat diperlukan. Dengan adanya kode etik maka para profesional memiliki acuan yang pasti dalam melaksanakan tugasnya. Disamping itu kode etik memiliki kekuatan yang lebih untuk menghalau tekanan dari pihak-pihak lain yang ingin mendahulukan kepentingan mereka karena merupakan kesepakan dan komitmen bersama dari para profesional itu sendiri bahwa mereka akan melaksanakannya. Jika suatu saat terjadi pelanggaran dari salah satu anggota maka orang tersebut hanya merupakan oknum dan tidak berarti anggota yang lain juga akan berbuat hal yang sama karena organisasi profesi sebenarnya telah membuat aturan yang sangat jelas.


Seperti yang telah di jelaskan sebelumnya bahwa kode etik akuntan Indonesia yang berlaku saat ini adalah yang sesuai dengan hasil kongres VII IAI di mana Kode Etik dibagi dalam 3 kerangka utama yaitu Prinsip Etika, Aturan etika, dan terakhir Interpretasi Aturan Etika.


Prinsip Etika yang ditetapkan sebagai hasil Kongres VIII Ikatan Akuntan Indonesia tahun 1998 di jakarta seperti yang juga telah  dibahas sebelumnya terdiri atas 8 prinsip  utama yaitu :

a. Tanggungjawab profesi. 

b. Kepentingan publik. 

c. Integritas.

d. Objektivitas.

e. Kompetensi dan kehati-hatian profesional.

f. Kerahasiaan. 

g. Perilaku profesional. 

h. Standar teknis. 


Aturan Etika yang telah dihasilkan oleh rapat dengan anggota kompartemen akuntan publik memuat 5 aturan pokok yaitu :

1. Independensi, Integritas, dan Objektivitas.

2. Standar Umum Prinsip Akuntansi.

3. Tanggung Jawab Kepada Klien.

4. Tanggung Jawab Kepada Rekan.

5. Tanggung Jawab kepada Praktek lain.

2.2.  Gender dan kaitannya dengan Etika 
Menurut Jung dan para penganutnya : Prinsip Kelakian adalah fokus, sedangkan prinsip kewanitaan adalah  konteks . Dalam penjelasanya dikatakan bahwa pria umumnya cenderung analitis atau merinci suatu permasalahan dengan memeriksa bagian-bagiannya secara teliti. Dalam memecahkan masalah umumnya mereka memeriksa dahulu alternatif pemecahan yang ada baru kemudian memilih salah satunya. Sedangkan wanita umumnya melihat segala sesuatu secara serempak atau gaya yang menyeluruh sehingga sulit untuk memilih satu jawaban yang tepat . Pria cenderung berorientasi pada tujuan sedangkan wanita lebih berorientasi pada situasi. 

Masih dalam kaitannya dengan hal diatas perhatian pria tampak lebih besar pada suatu benda secara utuh sedangkan pada wanita benda hanyalah dianggap sebagai pelengkap dan wanita lebih menghargai nilai mengerjakan sesuatu. Pada akhirnya kesempurnaan menjadi cita-cita pria meskipun dalam kenyataannya hanya dapat dicapai diatas kertas atau secara teoritis dan abstraktif. Sedangkan wanita secara alamiah lebih condong kepada kelengkapan yang menuntut perhatian detail sehingga wanita lebih memperhatikan yang khusus dan konkrit.

Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa secara umum penilaian terhadap prinsip kebaikan dan kejahatan yang ada dalam etika tidak berbeda antara pria dan wanita, tetapi cara pandang mereka dalam menyikapi hal tersebut yang cenderung berbeda. Namun di sisi lain, seperti yang juga telah dikemukakan sebelumnya bahwa dalam penentuan tolok ukur etika sangat dipengaruhi oleh cara pandang tersebut. Ada penilaian etika yag didasarkan pada tujuan yang ingin dicapai dan ada pula yang didasarkan pada situasi yang dirasakan oleh individu yang bersangkutan. 
3. 
METODOLOGI PENELITIAN

3. 1.
Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah meliputi mahasiswa dan mahasiswi akuntansi di Palembang khususnya bagi mereka yang berada di semester 7 keatas yang telah mendapat pelajaran etika. 

3. 2.
Sampel dan Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswi akuntansi  pada semester tujuh ke atas dengan alasan karena mereka telah menerima mata kuliah auditing yang memuat unsur kode etik dan tanggung jawab profesi. Untuk sampel mahasiswa akan ditentukan dengan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yaitu mahasiswa yang telah mencapai perkuliahan sampai dengan semester tujuh atau lebih. 
3.3
Teknik Analisis

Pembahasan skripsi ini akan dilakukan dengan menggunakan analisa kualitatif dan kuantitatif. Untuk pengujian terhadap hipotesis komparatif yaitu hipotesis bahwa adanya perbedaan persepsi terhadap etika profesi antara mahasiswa akuntansi dan mahasiswi akuntansi menggunakan analisa varians satu jalan (one way anova). Sedangkan penilaian terhadap kecenderungan kepekaan kelompok dilakukkan dengan menelah rata-rata persepsi dari masing-masing kelompok.

4. PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Sampel pada penelitian ini ialah mahasiswa yang telah mencapai perkuliahan sampai dengan semester tujuh atau lebih. Hasil Pengumpulan Data terhadap objek penelitian seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, menghasilkan tingkat pengembalian yang cukup baik. Dari 120 kuisioner yang didistribusikan, sebanyak 80 kuisioner berhasil  dikumpulkan kembali dengan rincian : 

1. Sebanyak 34 kuisioner berasal dari responden pria dan,

2. Sebanyak 46 kuisioner berasal dari responden wanita.

Selanjutnya data diolah terlebih dahulu validitas reliabilitas dan normalitasnya  sebelum dilakukan uji hipotesis.

4.2 Uji Validitas


Untuk menguji validitas data digunakan rumus Korelasi Pearson Moment dengan bantuan program SPSS. Jika r hitung lebih besar  r kritis maka instrumen pertanyaan tersebut dinyatakan valid atau dalam bahasa statistik berarti memiliki konsistensi internal yang artinya pertanyaan-pertanyaan tersebut mengukur aspek yang sama. Untuk penelitian ini didapat r kritik untuk taraf signifikansi 5% adalah 0,22 dan untuk taraf signifikansi 1% adalah 0,283. Untuk penelitian ini didapat r kritik untuk taraf signifikansi 5% adalah 0,217. Hasil akhir dari perhitungan validitas instrumen tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Dari hasil uji validitas data ditemukan 7 instrumen pertanyaan tidak valid karena r hitung di bawah r kritis yaitu pertanyaan tentang tanggung jawab klien dan pertanyaan tentang integritas obyektifitas dan independensi Berikut ini hasil Uji Validitas

Tabel 1. Uji Validitas Instrumen

	No
	Koefisien korelasi
	Valid/
	No
	Koefisien Korelasi
	Valid/

	Pertanyaan
	
	Unvalid
	Pertanyaan
	
	Unvalid

	1
	0,696
	Valid
	13
	0,462
	Valid

	2
	0,11
	Unvalid
	14
	0,216
	Unvalid

	3
	0,306
	Valid
	15
	0,72
	Valid

	4
	0,066
	Unvalid
	16
	0,458
	Valid

	5
	0,413
	Valid
	17
	0,523
	Valid

	6
	0,132
	Unvalid
	18
	0,394
	Valid

	7
	0,324
	Valid
	19
	0,396
	Valid

	8
	0,388
	Valid
	20
	0,681
	Valid

	9
	0,356
	Valid
	21
	0,668
	Valid

	10
	-0,199
	Unvalid
	22
	0,064
	Unvalid

	11
	0,452
	Valid
	23
	0,158
	Unvalid

	12
	-0,151
	Unvalid
	 
	 
	 



Sumber : Uji Validitas dengan SPSS 12

4.3 Uji Reliabilitas

Selanjutnya  diadakan  uji  reliabilitas  data  dengan  menggunakan  teknik  belah  dua   (split half) denga membagi butir-butir instrumen pertanyaan yang valid menjadi dua kelompok ganjil dan genap. Selanjutnya skor jawaban responden pada masing masing kelompok ganjil dan genap ditotal. Selanjutnya mencari koefisien korelasi tangkar antara kedua kelompok. Kemudian diuji dengan rumus Spearman  Brown. Jika hasil perhitungan ri (sesuai rumus di atas) lebih besar daripada hasil perhitungan r hitung (rb)maka data dinyatakan reliabel unuk digunakan dalam uji hipotesa selanjutnya. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa  rb = 0,912 dan ri = 0, 954, artinya ri > rb,  maka instrumen yang sudah teruji validitasnya tersebut dinyatakan juga reliabel untuk digunakan dalam uji hipotesa.

4.5 Analisa Deskriptif

Untuk menganalisa variabel-variabel tersebut diambil dari skor rata-rata jumlah skor dari komponen masing-masing variabel kemudian membuat interval untuk masing-masing nilai pada setiap variabel.
[image: image1.wmf]nR

nMin

nMax

r

-

=

Jarak interval (r) ditentukan dengan vormula sebagai berikut : 
Keterangan :  R = Jarak Interval (r), 
nMax
= Nilai Maksimum Interval, 
nMin
= Nilai Minimum Interval, 
nR
= Jumlah Interval


Skor maksimum yang dapat diraih oleh setiap responden pada tiap butir pernyataan adalah 5 oleh karena itu rata-rata skor tiap instrumen yang mampu diraih responden akan digolongkan menjadi 3 yaitu :

1. Skor 
1 
s/d 
2,5 
=
kurang

2. Skor 
2,6 
s/d 
3,5 
= 
cukup

3. Skor 
3,6
s/d
5
=
baik

Berikut ini gambaran rata-rata tingkat pemahaman responden mengenai tanggung jawab kepada publik

Tabel 2. Rata-rata tingkat pemahaman responden mengenai tanggung jawab kepada publik

	No
	Pernyataan
	pria
	Wnt

	1
	Seorang akuntan harus senantiasa memiliki komitmen untuk berprilaku terhormat bahkan dengan pengorbanan keuntungan pribadi
	3,12
	3,22

	2
	Selalu berusaha untuk bekerja sama dengan anggota lain dalam organisasi profesi
	4,26
	4,35

	3
	Dalam melaksankan tugasnya akuntan harus mengutamakan kepentingan masyarakat dan institusi yang dilayani
	3,03
	3,13

	4
	Sikap dan prilaku akuntan dalam melaksanakan tugasnya dapat mempengaruhi kesejahteraan ekonomi masyarakat dan negara
	3,97
	4,04

	
	Rata-rata
	3,59
	3,69


Berdasarkan hasil pengolahan data diatas maka diketahui bahwa secara umum responden sudah memahami dengan baik permasalahan mengenai tanggung jawab yang diemban seorang akuntan kepada publik .  
Gambaran pemahaman responden terhadap tanggung jawab kepada klien

Tabel 5. Rata-rata tingkat pemahaman responden mengenai tanggung jawab kepada klien

	No
	Pernyataan
	Pria
	Wnt

	1
	Seorang akuntan tidak memenuhi panggilan resmi penyidikan dari yang berwenang karena yang berwenang akan menanyakan hal-hal tentang klien yang bersifat rahasia.
	3,09
	3,11

	2
	Seorang akuntan tidak mengijinkan KAP lain memeriksa kinerja KAP tempat ia bekerja karena alasan  takut terbongkarnya rahasia salah satu klien.
	2,53
	3

	3
	Tidak mengijinkan penyelidikan oleh Dewan khusus dari organisasi profesi terhadap keluhan-keluhan atas pelaksanaan  tugas seorang akuntan.
	3,38
	3,41

	4
	Mengadakan pembicaraan sebelumnya dengan tenaga ahli yang ikut dalam pemeriksaan agar tidak membeberkan informasi tentang  klien kepada pihak lain.
	2,47
	2,5

	5
	Mengatakan kepada akuntan yang menggantikan tugasnya bahwa alasan tidak diterimanya tugas itu karena adanya pelanggaran atas Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah oleh klien.
	2,85
	2,65

	6
	Sebelum melakukan pemeriksaan sehubungan dengan rencana pembelian, penjualan merger perusahaan, terlebih dahulu seorang akuntan membuat perjanjian untuk merahasiakan informasi yang didapat.
	3,38
	3,43

	7
	Membebankan fee berdasarkan resiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan dan tingkat keahlian yang diperlukan.
	2,76
	3,61

	8
	Fee yang dibebankan didasarkan pada banyaknya temuan atau hasil-hasil tertentu pada pemeriksaan.
	3,18
	3,13

	
	Rata-rata
	2,96
	3,11



Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwa secara umum pemahaman mahasiswa tentang tanggung jawab dalam menjaga kerahasiaan informasi klien agak sedikit rendah.  Responden pada dasarnya mengetahui tentang konsep kerahasiaan, namun sulit membedakan sampai di mana batasan kerahasiaan itu khususnya pada hal-hal yang bersifat teknis. Termasuk didalamnya dilema yang dihadapi responden dalam memilih menjaga kerahasiaan klien atau mengungkapakannya kepada pihak berwenang. Hal ini mungkin disebabkan karena responden adalah mahasiswa yang belum terjun langsung berprofesi sebagai akuntan dan disisi lain materi dalam perkuliahan tidak terlalu banyak menyinggung hal-hal yang bersifat teknis. Berikut ini gambaran pemahaman responden terhadap tanggung jawab kepada Rekan seprofesi

Tabel 6. Rata-rata tingkat pemahaman responden mengenai tanggung jawab kepada rekan seprofesi

	No
	Pernyataan
	Pria
	Wnt

	1
	Menawarkan fee yang rendah dengan tujuan untuk memperoleh klien.
	3,76
	3,74

	2
	Menerima penugasan menggantikan akuntan publik terdahulu tanpa menyampaikan komunikasi tertulis kepada pendahulunya.
	3,12
	3,8

	3
	Tidak menangggapi secara tertulis permintaan komunikasi dari akuntan pengganti dengan memadai.
	3,5
	3,83

	4
	Menggantikan akuntan lain pada penugasan atestasi (audit laporan keuangan historis atau review laporan keuangan historis dan jasa atestasi lain) untuk tugas dan periodesasi yang sama.
	2,97
	2,87

	5
	Melakukan perkataan atau perbuatan yang dapat merusak reputasi rekan seprofesi.
	3,26
	3,76

	
	Rata-rata
	3,32
	3,6



Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa secara umum pemahaman responden mengenai tanggung jawab terhadap rekan sudah cukup baik, namun masih sangat perlu untuk ditingkatkan lagi. Hal itu khususnya bagi pemahaman tentang etika menggantikan penugasan akuntan terdahulu yang masih agak sedikit rendah. Seperti kasus sebelumnya hal ini mungkin disebabkan karena etika ini bersifat tekhnis pelaksanaan yang kurang dipahami secara detail oleh mahasiswa.
Gambaran pemahaman responden terhadap tanggung jawab kepada untuk berprilaku profesional dan mematuhi ketentuan dalam pemasangan iklan

Tabel 7. Rata-rata tingkat pemahaman responden mengenai  tanggung jawab untuk berlaku profesional dan mengenai iklan

	No
	Pernyataan
	Pria
	Wnt

	1
	Melakukan tindakan atau mengucapkan perkataan yang mencemarkan profesi.
	4,09
	4,46

	2
	Membuat Iklan dengan janji-janji muluk.
	4,47
	4,43

	3
	Membuat gambaran seolah-olah dapat mempengaruhi keputusan pejabat pengadilan, instansi pengatur atau badan instansi lain.
	4
	4,15

	4
	Membuat iklan yang membandingkan dengan akuntan publik lain yang tidak didasarkan fakta yang jelas.
	3,38
	4,26

	5
	Menahan catatan klien karena klien belum membayar imbal jasa audit.
	4,09
	4,04

	6
	KAP tidak boleh melakukan diskriminasi berdasarkan ras, warna kulit, agama dan jenis kelamin, umue atau asal kebangsaan)
	4,06
	4,04

	
	                                          Rata-rata
	4,02
	4,23


Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa secara umum pemahaman mahasiswa mengenai tanggung jawab berprilaku profesional dan pemasangan iklan sangat baik. Para responden tampaknya memiliki pengetahuan cukup baik akan kedua topik tersebut karena intensitas pembahasannya yang cukup tinggi akhir-akhir ini pada berbagai media. Masalah profesionalisme dalam pembahasannya  sangat sering dikaitkan dengan isu globalisasi sedangkan masalah periklanan baru saja dikeluarkan ketentuan terbarunya tentang diperbolehkannya akuntan publik beriklan.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa untuk pertanyaan yang pertama tentang hipotesa varians antara pria dan wanita dalam hal pemahaman kode etik akan dijawab menggunakan analisis anova satu arah. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil hipotesa yang didapat dari keseluruhan data adalah sama untuk faktor-faktor tersebut atau bahkan tidak sama sehingga dapat diketahui pada faktor-faktor apa pemahaman kedua kelompok ini memiliki persamaan dan pada faktor-faktor apa pemahamannya memiliki perbedaan.

Untuk analisis anova ini hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut:

· Ho:  X1 
= 
X2 ( Rata-rata persepsi kedua kelompok adalah identik/sama)

· Ha:  X1 
( 
X2 (Rata-rata persepsi kedua kelompok adalah tidak identik/berbeda)


Jika statistik hitung (f hitung) > statistik tabel ( f tabel ) maka Ho ditolak dan  sebaliknya jika statistik hitung (f hitung) < statistik tabel ( f tabel ) maka Ho diterima. Statistik tabel dapat dilihat pada f tabel dengan dk pembilang m (jumlah kelompok sampel yang ada) dikurangi dengan 1 dan dk penyebut N (jumlah seluruh sampel) dikurangi dengan m. Dalam hal ini dk pembilangnya adalah 2 - 1 atau sama dengan 1 dan dk penyebutnya adalah 80 - 2 atau sama dengan 78. Dari tabel f di dapat angka kritik dengan taraf signifikansi 5 % adalah sama dengan  3,96 dan  angka kritik untuk taraf signifikansi 1 % adalah sama dengan 6,96. Hasil akhir dari perhitungan atau uji hipotesa anova ini dapat dilihat sebagai berikut 

Tabel 10. Uji Hipotesis Anova

	Analisis Anova
	Hasil F Hitung
	Perbandingan dengan  F tabel

	· Analisis Anova (Tanggung jawab profesi     

· Tanggung jawab terhadap publik 
· Tanggung jawab terhadap klien
· Tanggung jawab terhadap rekan

· Tanggung jawab profesional &iklan
	1,750

0,261

1,138

1,160

2,641


	f hitung < f tabel

f hitung < f tabel

f hitung < f tabel

f hitung < f tabel

f hitung < f tabel


Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa :

1. Secara Umum tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa dan mahasiswi mengenai tanggung jawab  profesi.  Hal ini dapat dipengaruhi oleh sistem pendidikan yang berlaku di Indonesia di mana dalam proses pengajarannya tidak dibedakan antara mahasiswa dan mahasiswi. Selain itu tanggung jawab profesi yang terdapat pada kode etik adalah suatu rumusan prinsip yang dibuat sangat sangat jelas, dan materi ini diberikan kepada semua mahasiswa melalui tim pendidik yang sama . Akibatnya pemahaman antara kedua kelompok ini tidak jauh berbeda.  Dalam hal ini cara pandang yang berbeda dalam menyikapi hal tertentu seperti yang dijelaskan tidak terlalu berpengaruh sebab kode etik profesi lebih merupakan suatu peraturan yang wajib di taati oleh para anggota organisasi profesi tanpa membedakan pria atau wanita. 
2. Dari hasil ini juga dapat dilihat bahwa ternyata wanita sedikit lebih baik pemahamannya mengenai konsep kehati-hatian . Wanita seperti yang dijelaskan sebelumnya, secara alamiah memang lebih condong dibandingkan para pria dalam hal kelengkapan dan perhatian yang detail pada hal-hal yang khusus atau dengan kata lain cenderung lebih berhati-hati, sedangkan pria lebih condong kepada hasil akhir yang sempurna tetapi kurang memperhatikan hal-hal kecil yang khusus tersebut akibatnya hasil akhir yang sempurna tak jarang sulit diwujudkan. Oleh sebab itu maka dalam berbagai jenis pekerjaan selalu dibutuhkan sentuhan karya wanita yang dianggap mampu mengatasi hal tersebut dan pada akhirnya kolaborasi yang baik antara pria dan wanita dalam pekerjaan menjadi sangat penting 
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